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Kartu Tanda Penduduk (KTP) di Indonesia berfungsi sebagai identitas resmi
yang menyimpan informasi penting untuk keperluan administratif dan sosial.
Pengelolaan informasi dalam KTP sering kali menghadapi tantangan,
terutama dalam proses manual. Implementasi teknologi OCR untuk ekstraksi
data KTP tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga
membuka peluang bagi pengembangan layanan digital yang lebih inovatif.
Dengan otomatisasi pengambilan data, organisasi dapat fokus pada
peningkatan kualitas layanan dan analisis kebutuhan masyarakat secara lebih
tepat. Penelitian ini mengembangkan sistem deteksi KTP berbasis CNN dan
Optical Character Recognition (OCR) untuk meningkatkan efisiensi
pengolahan data. Sistem ini diuji dan menghasilkan akurasi sebesar 92%,
presisi 100%, recall 85%, serta F1-Score 92%. Berdasarkan data tersebut
dengan menggunakan teknologi OCR memungkinkan ekstraksi teks dari
dokumen fisik KTP dengan akurasi tinggi, sehingga mempercepat verifikasi
data dan mengurangi kesalahan input.
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ABSTRACT

Identity cards in Indonesia serve as official identities that store important
information for administrative and social purposes. Managing information on
ID cards often faces challenges, especially in manual processes. Implementing
OCR technology for ID card data extraction improves operational efficiency
and opens up opportunities for developing more innovative digital services.
With the automation of data capture, organizations can focus on improving
service quality and analyzing community needs more precisely. This research
develops a CNN and Optical Character Recognition (OCR)-based ID card
detection system to improve data processing efficiency. The system was tested
and produced 92% accuracy, 100% precision, 85% recall, and 92% F1-Score.
Based on this data, using OCR technology allows text extraction from physical
KTP documents with high accuracy, thus speeding up data verification and
reducing input errors.
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1. PENDAHULUAN

Kartu Tanda Penduduk (KTP) merupakan alat penting yang merepresentasikan identitas setiap individu di
Indonesia [1]. Di balik fungsinya sebagai dokumen resmi, KTP menyimpan beragam informasi penting yang
dapat digunakan untuk berbagai keperluan administratif dan sosial. Meskipun demikian, pengelolaan informasi
yang terkandung dalam KTP sering kali menjadi tantangan tersendiri, terutama ketika harus diproses secara
manual. Dalam dunia yang serba cepat ini, metode tradisional untuk mencatat data dari KTP jelas memerlukan
inovasi. Selain itu, kemajuan teknologi informasi menuntut integrasi data yang lebih efektif dan efisien melalui
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sistem digital [2]. Dengan adanya digitalisasi, berbagai proses administratif, seperti verifikasi identitas,
pemutakhiran data kependudukan, hingga akses terhadap layanan publik, dapat dilakukan dengan lebih cepat
dan akurat.

Optical Character Recognition (OCR) adalah teknologi yang memungkinkan komputer untuk mengenali dan
mengubah teks dari gambar atau dokumen fisik menjadi format digital yang dapat diolah [3], [4]. Teknologi
ini kini memainkan peran penting dalam mempercepat proses bisnis dan administratif di berbagai sektor,
termasuk keuangan, kesehatan, dan pelayanan publik [5]. Dengan kemampuan untuk memindai teks secara
otomatis, OCR memberikan solusi cerdas untuk mengatasi masalah pengelolaan data, seperti pada KTP,
sehingga mempercepat proses verifikasi identitas dan pemutakhiran informasi tanpa perlu entri manual. Selain
meningkatkan efisiensi dan akurasi, OCR juga membantu organisasi mengurangi risiko kesalahan input data,
sekaligus memudahkan integrasi layanan digital secara real-time

Implementasi teknologi OCR untuk ekstraksi data KTP tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi
juga membuka peluang bagi pengembangan layanan digital yang lebih inovatif. Dengan otomatisasi
pengambilan data, organisasi dapat fokus pada peningkatan kualitas layanan dan analisis kebutuhan masyarakat
secara lebih tepat.

Penelitian terkait penerapan teknologi OCR, telah dilakukan oleh berbagai peneliti sebelumnya diantaranya
yaitu, Penelitian oleh Abdullah dan Muhammad (2020) yang berjudul “Penggunaan e-KTP untuk Registrasi
Otomatis Memanfaatkan Sistem OCR Dengan Metode Template Matching Corellation” bertujuan untuk
mengimplementasikan penggunaan e-KTP dalam registrasi otomatis dengan memanfaatkan sistem OCR dan
metode Template Matching Correlation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa identitas penduduk dapat
dimasukkan secara otomatis ke dalam aplikasi registrasi tanpa perlu mengetik ulang. Meskipun demikian,
masih terdapat kendala dalam pengambilan data, terutama terkait dengan kesulitan membaca alamat dengan
baik. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan teknologi registrasi otomatis yang lebih
efisien dan akurat [6]. Implementasi OCR berbasis web untuk membaca e-KTP telah menunjukkan hasil yang
sangat baik. Sistem ini mampu mendeteksi karakter dengan akurasi yang tinggi, mencapai 98,09% dari 20 e-
KTP yang diuji. Namun, ketika diaplikasikan pada e-KTP yang rusak fisiknya, akurasi menurun menjadi
67,61%. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun OCR efektif dalam ekstraksi data otomatis, pengembangan
lebih lanjut masih diperlukan untuk meningkatkan akurasi pada kondisi fisik e-KTP yang kurang optimal [7].

Penelitian yang dilakukan oleh Sulistyo dan Nugraha (2020) menunjukkan bahwa aplikasi scan NIK KTP
menggunakan teknologi Tesseract OCR terbukti efektif dalam mempermudah nasabah membuka rekening
secara online. Dari 40 responden, 81% menyatakan bahwa aplikasi ini membantu mengurangi risiko kesalahan
input NIK yang sering terjadi saat dilakukan secara manual. Meskipun begitu, 29% responden mengindikasikan
bahwa aplikasi ini masih membutuhkan pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan akurasi dan
kenyamanan pengguna. Pengembangan di masa depan diharapkan dapat memperbaiki fitur pengolahan citra
sehingga menghasilkan ekstraksi data yang lebih optimal dan akurat [8]. Penggunaan metode OCR berbasis
Convolutional Neural Network (CNN) telah terbukti mampu mengekstraksi data dari e-KTP dengan akurasi
yang cukup tinggi. Dalam penelitian yang menggunakan arsitektur CNN dengan empat lapisan, tingkat
kesalahan rata-rata yang dicapai hanya sekitar 5% dalam waktu 30 detik untuk setiap e-KTP. Hasil ini
menunjukkan bahwa metode OCR CNN efektif dalam mengonversi informasi pada e-KTP menjadi teks digital
yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan administrasi dan verifikasi. Penerapan ini mempermudah
proses pengambilan data secara otomatis tanpa perlu input manual, meskipun akurasi ekstraksi dipengaruhi
oleh kualitas gambar e-KTP yang digunakan [9].

Penelitian yang dilakukan oleh Makmun Effendi, Permana, dan Nawangsih (2020) mengkaji penerapan
teknologi Optical Character Recognition (OCR) dalam proses ekstraksi data dari Kartu Tanda Penduduk
(KTP) ke dalam bentuk teks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi ini berhasil mengubah informasi
dari gambar KTP menjadi data teks yang dapat langsung disimpan ke dalam database, sehingga mempermudah
layanan administrasi dan mengurangi kebutuhan akan fotokopi KTP. Meskipun hasilnya menjanjikan,
penelitian ini menyarankan adanya pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan efektivitas dan akurasi
dalam penerapan teknologi ini di masa mendatang [10].

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem ekstraksi data KTP
secara otomatis dengan memanfaatkan OCR untuk mengekstraksi informasi teks pada KTP, serta CNN untuk
mengenali dan mengklasifikasi citra KTP. Untuk mendapatkan hasil yang akurat pada penelitian ini maka
sistem ini akan diukur menggukan uji performa dengan melihat tingkat precision, recall, dan accuracy. Serta
metode yang digunakan dalam mengevaluasi sistem ini akan digunakan model confusion matrix.
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2. METODE PENELITTAN

Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti serangkaian tahapan yang dirancang secara sistematis dan
terstruktur. Setiap tahapan bertujuan untuk memastikan proses penelitian berjalan sesuai dengan metodologi
yang telah ditentukan, sehingga hasil yang diperoleh dapat menjawab permasalahan penelitian secara tepat.
Adapun tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

3 5 e Penerapan CNN untuk
[ Identifikasi Masalah H Studi Literatur H Pengumpulan Data H deteksi KTP J
n/ €

Kesimpulan }

Penerapan OCR untuk .
( ektraksi teks KTP Hasn dan Pembahasal

Gambar 1 Tahapan Penelitian

Pada tahap identifikasi masalah, terdapat sebuah kerangka penelitian yang dirancang untuk menggambarkan
perubahan dari kondisi awal hingga implementasi sistem yang diusulkan [11][12]. Kerangka penelitian ini
menjelaskan kondisi awal, di mana pendataan KTP dilakukan secara manual dan berisiko tinggi terhadap
kesalahan, hingga kondisi akhir setelah pengembangan sistem otomatis yang menggunakan CNN untuk
mendeteksi KTP dan OCR untuk mengekstraksi data. Kerangka ini membantu pembaca memahami proses
penelitian dan bagaimana solusi yang diusulkan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi pendataan.

mekanisme : pengguna

menginput data KTP secara

G Proses pendataan KTP manual ke dalam sistem atau

Kondisi Awal :> secara konvensional formulir kertas, yang rentan
terhadap kesalahan dan

memakan waktu lebih lama.

Usulan model :>

Usulan model ::>

Gambar 2 Kerangka Penelitian

Pendataan data KTP yang Proses ektraksi data KTP
dilakukan oleh pengguna menggunakan OCR dan deteksi
secara otomatis KTP menggunakan CNN

Terciptanya sistem ekiraksi
data KTP menggunakan
OCR dan CNN

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber utama, yang tidak dikumpulkan langsung oleh
peneliti, melainkan berasal dari sumber data yang sudah ada [13]. Data tersebut mencakup informasi dari Kartu
Tanda Penduduk (KTP), seperti NIK, nama lengkap, tempat dan tanggal lahir, jenis kelamin, serta alamat
lengkap yang meliputi RT/RW, desa/kelurahan, kecamatan, kabupaten/kota, dan provinsi. Selain itu, penelitian
ini juga memanfaatkan berbagai data non-KTP, seperti Surat Izin Mengemudi (SIM), buku, kartu mahasiswa,
kartu pelajar, dan kartu-kartu identitas lainnya. Data ini akan digunakan untuk membangun dan melatih model
Convolutional Neural Network (CNN) dalam mendeteksi dan mengklasifikasikan berbagai jenis kartu identitas
secara otomatis [14][15].
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Gambar 3 Dataset KTP dan Non KTP

Dalam penelitian ini, pada proses pelatihan dan pengenalan digunakan CNN yang dimanfaatkan untuk
klasifikasi citra, yang terdiri dari beberapa convolutional layer, pooling layer, dan fully connected layer [16].
Arsitektur model CNN yang digunakan terdiri dari 4 layer utama, yaitu dua convolutional layer pertama dengan
jumlah filter 32 dan 64, masing-masing berukuran kernel 3x3, diikuti dengan activation function ReLU. Setelah
itu, dilakukan proses max pooling pada setiap convolutional layer dengan ukuran kernel 2x2. Untuk mencegah
overfitting, diterapkan dropout pada setiap convolutional layer dan juga pada fully connected layer dengan
persentase dropout yang bervariasi, yaitu 0.3 untuk convolutional layer dan 0.5 untuk fully connected layer.

Selanjutnya, setelah melalui tahap flatten, data yang dihasilkan diproses oleh filly connected layer dengan 128
unit neuron, menggunakan activation ReLU dan regularizer 12 untuk mengontrol overfitting. Layer output
terdiri dari 1 unit dengan activation sigmoid untuk melakukan klasifikasi biner.Untuk mengoptimalkan model,
digunakan optimizer Adam dengan learning rate sebesar 0.0001. Model dikompilasi menggunakan /loss
function “binary_crossentropy” dan metrics berupa “accuracy”.

Non KTP
Convolution + RELU  Pooling  Convolution + RELU  Pooling Flatten _ Fully SOFTMAX
FEATURE LEARNING CLASSIFICATION
Gambar 4 Arsitektur CNN

3. HASIL DAN ANALISIS

Pengujian ini menggunakan model CNN untuk mendeteksi dan mengklasifikasikan KTP. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa model menunjukkan kinerja yang baik pada dataset pelatihan dan validasi. Gambar 7
menunjukkan seluruh hasil Accuracy dan Loss model dari pengujian ini.
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Gambar 4 Model Accuracy Plot dan Loss Plot

Untuk melihat rincian hasil perhitungan akurasi dapat dilihat menggunakan confusion matrix. Dalam
penelitian ini, confusion matrix ditampilkan untuk masing-masing hasil klasifikasi dan fitur ekstraksi yang
dihasilkan oleh model. Untuk confusion matrix model CNN terhadap klasifikasi KTP dilihat pada gambar
dibawah ini :

KTP

r15

True label

r 10

NOT KTP

KTP NOT KTP
Predicted label

Gambar 5 Confusion Matrix Deteksi KTP dengan CNN

Hasil pengujian performansi sistem klasifikasi KTP menggunakan CNN pada gambar di atas dihitung
berdasarkan rumus berikut :

TP+TN 24+28
Accuracy = = = 092 =92%
TP+TN+FP+FN 24+28+4+0
.. TP 24
Precision = = = 1.00 =100%
TP+FP 2440
TP 24
Recall = = = 0.85 = 85%
TP+FN 24+4
Precision X Recall 1.00 X 0.85
Fl1—Score =2 X ——— = ————=092=92%
Precision + Recall 1.00 + 0.85

Model memiliki akurasi sebesar 92%, yang menunjukkan bahwa model mampu membuat prediksi yang benar
sebanyak 92% dari keseluruhan data. Nilai presisi model adalah 100%, artinya semua prediksi positif yang
dihasilkan oleh model adalah benar. Nilai recall sebesar 85% menunjukkan bahwa model berhasil
mengidentifikasi 85% dari seluruh kasus positif yang ada. Dengan demikian, F1-Score dari model ini adalah
92%, mengindikasikan keseimbangan antara presisi dan recall pada model ini cukup baik.

Hasil deteksi objek menggunakan metode OCR (Optical Character Recognition) yang memproses Kartu Tanda
Penduduk (KTP) dengan tingkat akurasi tinggi. Setiap KTP berhasil diidentifikasi, lengkap dengan label "KTP"
dan "Wajah" yang menunjukkan prediksi dari sistem dengan tingkat keyakinan yang ditampilkan.
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KABUPATENMUSIRAWA

+ 1b05324404030003

Fwg s
Gambar 5 Deteksi KTP dengan OCR

Evaluasi deteksi KTP menggunakan OCR (Optical Character Recognition) menggunakan confusion matrix
merupakan aspek penting dalam menilai performa model dalam mengidentifikasi KTP dan latar belakang
secara akurat [17]. Confusion matrix membantu mengukur sejauh mana model melakukan prediksi dengan
benar dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Evaluasi ini memungkinkan optimalisasi fitur
OCR agar performa deteksi semakin baik dengan meminimalkan kesalahan dan meningkatkan akurasi. Adapun
hasil lengkap confusion matrix dapat dilihat pada gambar 6.

Confusion Matrix

80
5 70
60
50
i 1 1
- 40
-30

ktp wajah background
True

Predicted
wajah

background

Gambar 6 Confusion Matrix Deteksi KTP dengan OCR

Hasil ekstraksi data KTP menggunakan OCR ditampilkan dalam tabel berikut :
Tabel 1. Hasil Ektraksi Teks KTP

No KTP Hasil

fkota

SAFARUDDTN
K

SUKABUMT 22 03 2002
laki
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3 KTP berhasil diekstrak dengan sukses.
= PROVINSI SULAWESI SELATAN = provinsi: PROVINSI SULAWESI SELATAN
KABUPATEN MAROS F kabupaten/kota: KABUPATEN MAROS

AR nama: MUH DHIAUR RAHMAN
;:m'w;w‘mm,n 3 tempat/tgl_lahir: MAROS 27 - @5 - 1993
Jons kolaman  LAK-LAKI Gol. Dersh -8 jenis_kelamin: Laki-laki
— e e — 3

-
V—
R
-— -
e - —
- e ios
——-—

4. KESIMPULAN

Hasil menunjukkan bahwa pengembangan sistem deteksi KTP berbasis CNN dan OCR memenuhi tujuan awal
penelitian. Sistem ini berhasil mencapai akurasi 92%, presisi 100%, recall 85%, dan skor f1 92%, menunjukkan
keseimbangan yang baik antara ketepatan deteksi dan identifikasi. Teknologi OCR dalam sistem ini mampu
mengenali dan mengekstraksi teks dari dokumen fisik KTP dengan tingkat akurasi yang tinggi, mempercepat
proses verifikasi data dan meminimalkan kesalahan input. Diharapkan bahwa penerapan sistem ini akan
meningkatkan efisiensi layanan administrasi digital. Dengan pengembangan lebih lanjut, model ini dapat
dioptimalkan untuk meningkatkan kinerja dalam berbagai jenis dokumen identitas.
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